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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi penelitian  
Penelitian ini di lakukan pada perusahaan furnitur PT. Malindo Intitama Raya 
yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso Bedali, Lawang, Malang, Jawa Timur 65215 
Pada Bagian Produksi.  
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu dengan mengolah 
data hasil penelitian dengan menggunakan statistik. Metode kuantitatif adalah suatu 
penelitian yang pemecahan permasalahannya menggunakan explanatory research 
yaitu penelitian yang menjelaskan antar variabel dalam penelitian. Metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
C. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini yaitu:  
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono: 
2017). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja(X.1), 
Kompensasi Kerja (X.2), Disiplin Kerja (X.3).  
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2. Variabel Dependen 
 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono:2017). Variabel terikat dalam 
penelitian adalah kinerja karyawan (Y). 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek 
penelitian, dan peneltian ini dapat mengetahui dalam variabel bebas (independent) 
dan variabel terikat (dependent). Berikut definisi operasional variabel : 
1. Kinerja Karyawan  
Kinerja Karyawan adalah hasil yang menggambarkan dan 
mengkomunikasikan strategi perusahaan dengan cara yang konsisten dan 
penuh dengan tanggung jawab. Indikator kinerja karyawan yaitu:  
a) Kualitas kerja adalah hasil kerja karyawan yang sesuai dengan kualitas 
yang diinginkan perusahaan dari tingkat baik dan buruknya pekerjaan 
yang yang telah ditetapkan perusahaan dengan ketelitian yang tinggi 
b) Kuantitas kerja adalah target atau hasil yang harus di capai karyawan 
atas kesepakatan perusahaan yang telah ditetapkan yang mampu 
dikerjakan karyawan sehinggan dapat melibihi target yang telah 
ditetapkan. 
c) Ketetapan waktu adalah selesainya pekerjaan pada waktu yang telah di 
rencanakan pada awal produksi atau pekerjaan yang harus 
terselesaikan pada waktu itu juga sesuai dengan prosedur perusahaan. 
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2. Lingkungan kerja (X1) 
Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan aktivitas 
produksi dan yang ada disekitar karyawan yang dapat berpengaruh dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibebankan oleh perusahaan. Indikator 
lingkungan kerja yaitu :  
a)  Penerangan adalah kondisi lingkungan kerja yang di gunakan untuk 
menunjang kegiatan produksi berupa cahaya matahari atau pun lampu 
untuk meningkatkan produksi perusahaan 
b)  suhu udara adalah banyaknya intensitas udara dalam ruangan produksi 
karyawan berupa fentilasi udara yang ada di setiap ruang produksi 
c) tata ruang kerja adalah kondisi ruangan kerja yang berupa kebersihan 
ruangan kerja yang dapat menunjang karyawan serta penataan ruang 
bekerja yang sesuai dengan proses produksi dalam perusahaan. 
d) keamanan kerja adalah kelengkapan dan keamanan yang diberikan 
perusahaan terhadap karyawan dalam bekerja untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja 
e)  Hubungan Dengan Karyawan adalah adanya komunikasi antara 
karyawan dengan pimpinan dengan cara pemimpin perusahaan 
memberikan saran terhadap karyawan untuk mencegah terjadinya 
kesalahpahaman proses produksi dalam lingkungan kerja. 
3. Kompensasi (X2) 
Kompensasi adalah imbalan yang mampu menjamin kepuasan para 
anggota organisasi yang memungkinkan untuk memperoleh, memelihara 
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dan mempekerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan 
perilaku positif bekerja dengan produktif bagi kepentingan organisasi. 
Ada beberapa indikator kompensasi yaitu:  
a) Kompensasi gaji adalah bentuk imbalan perusahaan terhadap 
karyawan atas pekerjaan yang telah diselesaikan berupa uang yang 
telah di tetapkan perusahaan yang diberikan setiap satu bulan sekali. 
b) Kompensasi tunjangan adalah pemberian perusahaan terhadap 
seluruh karyawan sesuai dengan jabatan yang diberikan perusahaan 
tunjangan tersebut berupa THR, Tunjangan kesehatan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan yang bekerja dalam perusahaan 
tersebut. 
c) Kompensasi bonus adalah tambahan upah terhadap karyawan atas 
kerja lembur dalam perusahaan tersebut sesuai dengan berat 
ringannya pekerjaan atas diselesaikannya pekerjaan oleh karyawan 
tersebut pada waktu yang telah ditetapkan perusahaan. 
4. Disiplin kerja  
Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh 
dan taat terhadap peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis 
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi 
apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan. Indikator disiplin 
kerja antara lain  
a) Kehadiran adalah hadirnya karyawan pada waktu yang telah 
ditetapkan perusahaan dan memberikan keterangan yang jelas saat 
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tidak masuk kerja dalam aktivitas perusahaan setiap harinya dan harus 
di patuhi oleh karyawan. 
b) ketaatan pada peraturan kerja adalah tata tertib dalam perusahaan yang 
di jadikan pedoman karyawan dalam bekerja dan mengikuti alur kerja 
produksi. 
c) ketaatan pada standar kerja adalah ketaatan karyawan atas standar yang 
telah di tetapkan perusahaan dalam aktivitas kerja yang mampu 
dilakukan karyawan yang dapat meningkatkan kualitas produksi. 
d) tingkat kewaspadaan tinggi adalah karyawan yang bekerja dalam 
perusahann tersebut selalu mendapatkan perhatian atau petunjuk atau 
pengawasan langsung dari pihak perusahaan sehingga sikap karyawan 
yang selalu berhati-hati dalam menjalankan pekerjaannya secara 
benar. 
E. Sumber Data 
Sumber  data  penelitian  ada  dua  macam  yaitu  data  primer  dan  data  
sekunder.  Adapun  mengenai  penjelasan  kedua  data  tersebut  adalah  sebagai  
berikut:  
1. Data  Primer  
Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  secara  langsung  dari  
obyek  penelitian  (Sugiyono, 2006: 89).  Data  primer  dalam  penelitian  
ini  diperoleh  melalui  kuesioner  peneliti  yang  diberikan  kepada  
karyawan PT.Malindo Intitama Raya bagian Produksi untuk mengetahui 
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tanggapan responden mengenai variabel kinerja karyawan, lingkungan 
kerja, kompensasi dan disiplin kerja karyawan.  
2. Data  Sekunder  
Data  sekunder  yaitu  data  yang  dikumpulkan  oleh  orang  atau  
lembaga  lainnya  (Purwanto,  2007:  195).  Data  sekunder diperoleh  dari  
studi  pustaka  yang  mendukung  penulisan  penelitian,  serta  diperoleh  
dari  jurnal,  internet  dan  berbagai  literatur  yang  relevan  dengan  
penelitian  ini. 
F. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 
benda-benda dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan 
seluruh objek yang menjadi perhatian (Suharyadi, 2009: 13). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Malindo Intitama Raya 
bagian produksi springbed yang berjumlah 330 karyawan.  
2. Sampel  
Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi 
perhatian (Suharyadi, 2009: 13). Sampel diambil berdasarkan random 
sampling (probability sampling), dengan teknik simple random sampling. 
Oleh karena populasi sudah diketahui jumlahnya, maka untuk menentukan 
jumlah sampel yang akan diteliti menggunakan rumus : 
N= 
𝑁
1+𝑁 (𝑀𝑂𝐸)2
 
N= 330 / 1+ 330(0,1)2 
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   = 330 / 1 + 3,30 
   = 330 / 4,30 
   = 77  
Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sejumlah 77 karyawan.  
G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan  data  adalah  cara  yang  digunakan  untuk  
mengumpulkan  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian Sugiyono (2013: 98). 
Metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah  
1. Kuesioner atau metode  angket  merupakan  teknik  pengumpulan  data  
yang  dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau  
pernyataan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawab. 
2. Observasi adalah penelitian yang dilakukan secara langsung ke 
perusahaan dengan melihat kondisi lingkungan perusahaan. 
3. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan wawancara 
yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang 
bersangkutan. 
H. Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menggunakan skala likert seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2004) merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
Skala likert berdimensi 5 skala yaitu : 
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1. Jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS ) diberi skor 1 
2. Jawaban Tidak Setuju ( ST ) diberi skor 2 
3. Jawaban Cukup Setuju ( CS ) diberi skor 3 
4. Jawaban Setuju ( S ) diberi skor 4 
5. Jawaban Sangat Setuju ( SS ) diberi skor 5 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
Pilihan 
Jawaban 
Skor 
Kinerja 
Karyawan 
Lingkungan 
Kerja 
Kompensasi 
Disiplin 
Kerja 
Sangat 
setuju 
5 Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Setuju 4 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
Cukup 3 Cukup Cukup Cukup Cukup 
Tidak setuju 2 Rendah Rendah Rendah Rendah 
Sangat tidak 
setuju 
1 Sangat 
Rendah  
Sangat 
Rendah 
Sangat 
rendah 
Sangat 
Rendah 
Sumber: Sugiyono, 2017 
Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan skor 5 memiliki jawaban sangat 
setuju artinya lingkungan kerja, kompensasi, dan disiplin kerja sangat baik serta 
kinerja sangat tinggi. Skor 4 memiliki jawaban setuju artinya lingkungan kerja, 
kompensasi, dan disiplin kerja baik dengan kinerja tinggi. Skor 3 memiliki jawaban 
cukup artinya lingkungan kerja, kompensasi dan disiplin kerja dan kinerja 
karyawan cukup.  Skor 2 menunjukkan lingkungan kerja, kompensasi, dan disiplin 
kerja buruk serta kinerja yang rendah. Skor 1 menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja, kompensasi, dan disiplin kerja sangat buruk dan kinerja yang sangat rendah. 
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I. Metode Pengujian Instrumen 
Dalam pengujian data terdiri dari 2 uji yaitu:  
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan 
untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu instrumen 
akan akan dikatakan valid jika mempunyai validitas tinggi dan mampu 
mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas dengan metode product-moment Pearson dengan 
rumus : 
𝑟 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)
√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦2)}}
 
Keterangan :  
rhitung  = nilai koefisien korelasi 
∑Xi  = jumlah skor item 
∑Yi  = jumlah skor total ( seluruh item ) 
N = jumlah respondenJika  nilai  rhitung  >  rtabel  berarti  item  dinyatakan  
valid.  Sedangkan  jika  nilai  rhitung  <  rtabel  berarti  dinyatakan  tidak  valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Dalam pengujian ini, peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel 
dengan cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan 
lebih besar dari 0,60. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally dalam Ghozali, 
2005).  
39 
 
 
 
Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliable hanya apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang 
sama, selama aspek yang diukur dalam dari subjek memang belum 
berubah. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah reliable akan 
dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan computer 
program SPSS. Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah : 
a. Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60% atau 
0,6 maka kuesioner tersebut reliabel. 
b. Apabila hasil koefisien Alpha lebih kecil dari taraf signifikansi 60% atau 
0,6 maka kuesioner tersebut tidak reliabel. 
J. Uji Asumsi Klasik 
Uji  asumsi  klasik  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah  model  regresi  
linear  berganda  yang  digunakan  dalam  menganalisis  memenuhi  asumsi  klasik  
atau  tidak. Uji  asumsi  klasik  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  uji 
multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan normalitas  (Ghozali Imam,  
2013: 160).  
1. Uji Normalitas  
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  
regresi,  variabel  penganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal. 
Untuk  mendeteksi  apakah  nilai residual  terdistribusi  secara  normal  atau  
tidak  dapat  dilihat  dari  hasil  Kolmogorov-Smirnov.   
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2. Uji  Multikolonieritas  
Uji  multikolonieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antara  variabel  bebas  (independen).   Model  
regresi  yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  variabel  
independen.  Untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  multikolinearitas  dalam  
model  regresi,  dapat  dilihat  dari  nilai  tolerance  value  dan  variance  
inflation  factor  (VIF).  Nilai  cut  off  yang  umum  dipakai  untuk  
menunjukkan  adanya  multikolinearitas  adalah  nilai  tolerance  > 0,10  atau  
sama  dengan  nilai  VIN  <  10  (Ghozali Imam,  2013:  105).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan  jika  berbeda  disebut  
Heteroskedastisitas.  Model regresi yang baik adalah tidak terjadi  
Heteroskedastisitas. Jika  tingkat  signifikansi  berada  di  atas  5%  berarti  
tidak  terjadi  heteroskedastisitas  tetapi  jika  berada  di  bawah  5%  berarti  
terjadi  heteroskedastisitas 
K. Teknik Analisi Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala digunakan digunakan untuk mengukur dan menilai 
variabel yang diteliti. Analisis rentang skala ini digunakan untuk mengetahui 
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lingkungan kerja, kompensasi disiplin kerja dan kinerja karyawan pada 
PT.Malindo Intitama Raya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
RS = 
𝑛(𝑚−1)
𝑚
 
      Keterangan : 
 RS = Rentang Skala 
 n =  Jumlah Sampel 
 m = Jumlah Alternatif Jawaban 
Dengan hasil perhitungan sebagai berikut : 
RS = 
77(5−1)
5
 
     = 
77 (4)
5
 =62 
Maka tinggi rendahnya hasil pengukuran dari tiap variabel yang diteliti 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 3.2 Rentang Skala Variabel Lingkungan Kerja, Kompensasi Kerja, 
Disiplin Kerja Dan Kinerja Karyawan 
Skor 
Lingkungan 
kerja 
Kompensasi Disiplin kerja 
kinerja 
karyawan 
78 – 139 Sangat rendah Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 
140 – 201 Rendah Rendah Rendah Rendah 
202 – 263 Cukup Cukup Cukup Cukup 
264 – 295 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
296 – 357 Sangat tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk menganalisis 
pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). variabel 
bebas pada penelitian ini terdiri dari variable lingkungan kerja (X1), 
kompensasi (X2) dan disiplin kerja (X3) sedangkan variabel terikatnya adalah 
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variabel kinerja karyawan (Y). Menurut Sugiyono (2005) mengemukakan 
model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
formula yaitu: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
Y :  Kinerja Karyawan 
X1 :  Lingkungan Kerja 
X2 :  Kompensasi 
X3 : Disiplin Kerja 
a :  Konstanta Regresi Berganda (Nilai Y apabila X1, X2.......Xn= 0) 
b :  Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
e :  Variabel penggangu (error) 
L. Uji Hipotesis 
1.  Uji T 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, pengujian ini 
dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan atau keberartian setiap variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya dalam sebuah model regresi. Uji t menguji 
apakah suatu hipotesis di terima atau ditolak, dimana untuk ketentuan pada 
uji t ini adalah sebagai berikut :  
thitung  = 
Sb
b
 
Keterangan  
t-hitung = Nilai t 
r   = Nilai koefisien korelasi n = Jumlah Sampel 
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a. Ho = 0 ; 𝛽 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang berarti dari lingkungan 
kerja, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan PT. 
Malindo Intitama Raya 
b. Ha ≠ 0 ; 𝛽 ≠ 0 berarti tidak ada pengaruh yang berarti dari lingkungan 
kerja, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan PT. 
Malindo Intitama Raya 
Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan mana yang 
ditolak, maka pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-hit  
dengan nilai t-tabel  jika : 
a. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel ; maka Ho di tolak dan Ha 
diterima, yang berarti Kemampuan atau Motivasi Kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan = 5% (α=5%) 
b. Jika -thitung > -ttabel atau thitung < ttabel ; maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, berarti Kemampuan atau Motivasi Kerja tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 
2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variable bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – sama 
terhadap variable terikat. Kriteria pengujiannya yaitu : 
𝐹 =  
𝑅2/𝐾
(1 − 𝑛2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Dimana : 
𝑅2 = koefisien determinasi 
K = jumlahvariabel independen atau bebas 
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n = jumlah sampel 
F = koefisien F hitung 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu : 
Ho = Lingkungan kerja, kompensasi dan disiplin kerja tidak berpengaruh        
        terhadap kinerja karyawan 
Ha = Lingkungan kerja, kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap   
         kinerja karyawan 
a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, jadi ada pengaruh 
antara variable bebas terhadap variable terikat. 
b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, jadi tidak ada 
pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat. 
3. Koefisen Determinasi  
Menurut ghazali (2012:97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai 
R2 yang kecil berarti variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen terbatas 
4. Uji Variabel Dominan 
Uji pengaruh dominanan digunakan untuk mengetahui variabel bebas 
mana yang dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat.  
 
